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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang menyimak dongeng masih konvensional 

sehingga motivasi belajar siswa kurang. Kurangnya motivasi belajar siswa menyebabkan minat belajar 

siswa menjadi lemah dan mutu hasil belajar juga  rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan menyimak dongeng siswa 

kelas I SDN Ponggok Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2016/2017 tanpa menggunakan media boneka 

tangan? (2) Bagaimanakah kemampuan menyimak dongeng siswa kelas I SDN Ponggok Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2016/2017 dengan menggunakan media boneka tangan? (3) Adakah perbedaan 

kemampuan menyimak dongeng siswa kelas I SDN Ponggok Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 antara yang diberi pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan dan tanpa 

menggunakan media boneka tangan? (4) Adakah pengaruh yang signifikan media boneka tangan 

terhadap kemampuan menyimak dongeng siswa kelas I SDN Ponggok Kabupaten Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design.Analisis data menggunakan uji t pada taraf signifikan 5% dengan bantuan 

program SPSS versi 16. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan menyimak dongeng siswa kelas I SDN 

Ponggok Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2016/2017 tanpa menggunakan media boneka tangan di 

bawah KKM. (2) Kemampuan menyimak dongeng siswa kelas I SDN Ponggok Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017 dengan menggunakan media boneka tangan di atas KKM. (3) Ada perbedaan 

kemampuan menyimak dongeng siswa kelas I SDN Ponggok Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 antara yang diberi pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan dan tanpa 

menggunakan media boneka tangan. (4) Ada pengaruh yang signifikan media boneka tangan terhadap 

kemampuan menyimak dongeng siswa kelas I SDN Ponggok Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017. 

 

KATA KUNCI: Media Boneka Tangan, Kemampuan Menyimak Dongeng  
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I. LATAR BELAKANG 

Menyimak merupakan keterampilan 

yang pertama kali dipelajari dan dikuasai 

oleh manusia.Sejak kecil manusia sudah 

mulai belajar menyimak. Proses belajar 

menyimak terus-menerus dilakukan dari 

menyimak seseorang yang dekat, seperti 

ayah dan ibu sampai akhirnya bisa 

berbicara untuk pertama kalinya. Pada 

tahap pembelajaran selanjutnya, menyimak 

merupakan prasyarat muntlak untuk dapat 

menguasai informasi, bahkan penguasaan 

ilmu pengetahuan itu pun diawali dengan 

kemampuan menyimak secara sungguh-

sungguh. Semakin melakukan kegiatan 

menyimak dengan baik, semakin banyak 

pula pengetahuan yang dikuasai yang akan 

membuat mudah dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa lainnya, seperti 

berbicara, membaca, dan menulis.  

Kemampuan menyimak siswa sangat 

penting dan dioptimalkan pada masa usia 

dini ini karena menyimak mendominasi 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Hampir separuh waktu siswa berada di 

sekolah digunakan untuk menyimak 

informasi atau ilmu pengetahuan yang 

disampaikan oleh guru.Oleh karena itu, 

pembelajaran menyimak di sekolah perlu 

diberikan perhatian secara memadai, salah 

satu caranya adalah dengan membelajarkan 

sekaligus menguji kemampuan menyimak 

siswa dalam periode tertentu.Pada Standar 

Kompetensi Bahasa Indonesia di kelas I 

semester 2 yaitu memahami wacana lisan 

tentang deskripsi benda-benda di sekitar 

dan dongeng, siswa diarahkan untuk dapat 

memahami deskripsi benda dan dongeng 

yang disampaikan oleh guru.Kegiatan 

menyimak dongeng merupakan 

kemampuan reseptif, yaitu menerima 

informasi dari sumber pesan.Sumber pesan 

yang dimaksud adalah dongeng yang 

disampaikan oleh guru. Dalam kegiatan 

menyimak dongeng terjadi proses 

komunikasi antara guru dan siswa.  

Daryanto (2009: 109) 

menggambarkan proses menyimak sebagai 

berikut. 

Pesan  hambatan eksternal  

hambatan internal  mendengar 

(gelombang suara diterima  

perhatian (rangsangan diterima 

secara selektif)  memahami 

(interpretasi dibuat)  

mengingat (simbol disimpan di 

bank ingatan) 

Gambar Proses Menyimak 

Berdasarkan gambar di atas, 

diketahui bahwa pesan berupa informasi 

disampaikan kepada penerima pesan.Pesan 

yang disampaikan didengarkan dengan 

penuh perhatian dan pemahaman. Namun 

proses menyimak tidak selalu terlaksana 

secara efektif. Dalam proses menyimak 

terdapat hambatan yang mempengaruhi 
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keefektifan menyimak sehingga pesan 

tidak dipahami dengan baik oleh penerima 

pesan. Dalam pembelajaran menyimak di 

kelas, guru sebagai penyampai pesan 

berpengaruh besar dalam kegiatan 

tersebut.Namun di kelas I SDN Ponggok 

Kabupaten Kediri, saat pembelajaran 

menyimak berlangsung siswa lebih tertarik 

untuk mengobrol dengan teman 

sebangkunya daripada memperhatikan 

pembelajaran yang sedang disampaikan 

oleh guru.Siswa kurang termotivasi dengan 

pembelajaran tersebut.Kurangnya motivasi 

belajar siswa menyebabkan minat belajar 

siswa menjadi lemah dan mutu hasil 

belajar rendah. Hal ini tidak terlepas dari 

penggunaan  metode  pembelajaran yang 

kurang tepat dalam mengembangkan 

kemampuan menyimak. Metode mengajar 

guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi belajar siswa yang tidak 

baik pula (Daryanto, 2009: 62). Guru 

diharapkan mampu memilih dan 

menggunakan metode yang tepat dalam 

pembelajaran.  

Selain penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat juga diperlukan 

media pembelajaran untuk menumbuhkan 

motivasi siswa agar dapat mengingat 

pelajaran dengan mudah dan menghindari 

kebosanan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa sekolah dasar dengan 

karakteristik yang masih berpikir relatif 

konkret, maka melalui media pembelajaran 

maka dapat mempermudah siswa dalam 

memahami pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru.Mengusahakan alat 

pelajaran yang baik dan lengkap adalah 

perlu agar guru dapat mengajar dengan 

baik, sehingga siswa dapat menerima 

pelajaran dengan baik serta dapat belajar 

dengan baik pula (Daryanto, 2009: 64-

65).Namun tidak semua media 

pembelajaran relevan digunakan dalam 

suatu pembelajaran tertentu. Oleh karena 

itu, penggunaan media pembelajaran harus 

sesuai dengan kompetensi yang akan 

dicapai sehingga dapat berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa.  

Dongeng merupakan cerita yang 

tidak benar-benar terjadi.Dalam kegiatan 

mendongeng guru dapat menggunakan 

media pembelajaran tertentu untuk 

menarik perhatian siswa dalam 

melaksanakan kegiatan menyimak 

tersebut.Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk kegiatan 

mendongeng yaitu media boneka tangan. 

Dengan menggunakan media boneka 

tangan akan membantu siswa untuk 

memvisualkan hal-hal abstrak, mengasah 

rasa, merangsang kreativitas, menemukan 

pengetahuan, dan memaknai konsep 

sehingga siswa menjadi lebih tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran menyimak.  

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rina Andriani | 13.1.01.10.0229 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan 

di atas, dirumuskan judul “Pengaruh 

Media  Boneka Tangan Terhadap 

Kemampuan Menyimak Dongeng Siswa 

Kelas  I  SDN Ponggok Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2016/2017”. 

 

II. METODE 

Jenis teknik penelitian eksperimen 

yang digunakan adalah penelitian quasi 

experimental design.Jenis teknik penelitian 

ini merupakan pengembangan dari true 

experimental design.Teknik penelitian 

eksperimen dalam penelitian ini adalah 

penelitian menggunakan dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.Kelas 

eksperimen dalam pembelajaran 

menyimak dongeng dengan menggunakan 

media boneka tangan.Kelompok kontrol 

dalam pembelajaran menyimak dongeng 

tanpa menggunakan media boneka 

tangan.Pada  teknik eksperimen peneliti 

mencari pengaruh media boneka tangan 

terhadap kemampuan menyimak dongeng 

siswa kelas I SDN Ponggok Kabupaten 

Kediri. 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonequivalent 

Control Group Design.Menurut Sugiyono 

(2015: 116), desain ini hampir sama 

dengan Pretest-Posttest Control Group 

Design, hanya pada desain ini kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random. 

Tabel Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Treat-

ment 

Post-

test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

 

Keterangan: 

O1& O3: Kelompok eksperimen (O1) dan 

kelompok kontrol (O3) yang diberi pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa  

X: Treatment dengan menggunakan media 

boneka tangan 

O2: Hasil posttest kelompok yang diberi 

treatment 

O4: Hasil posttest kelompok yang tidak 

diberi treatment 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik 

analisis data yang digunakan diarahkan 

untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah 

ditentukan.Teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. 

Dalam penelitian ini teknik analisis 

data menggunakan uji t (t-test).Uji t 

digunakan untuk membandingkan rata-rata 

dua kelompok data. Uji t yang digunakan 

antara lain uji t satu sampel (One-Sample t-

test), uji t sampel bebas (Independent 
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Samples t-test), dan uji t sampel 

berpasangan (Paired Samples t-test).  

1. Untuk menjawab rumusan masalah 

nomor 1 digunakan uji t satu sampel 

(One-Sample t-test). 

2. Untuk menjawab rumusan masalah 

nomor 2 digunakan uji t satu sampel 

(One-Sample t-test). 

3. Untuk menjawab rumusan masalah 

nomor 3 digunakan uji t sampel bebas 

(Independent Samples t-test). 

4. Untuk menjawab rumusan masalah 

nomor 4 digunakan uji t sampel 

berpasangan (Paired Samples t-test). 

Sebelum dilakukan uji t sampel 

bebas (Independent Samples t-test) dan uji 

t sampel berpasangan (Paired Samples t-

test) maka terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

Adapun analisis data dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS versi 

16. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji t Satu Sampel (One-Sample t-test) 

Kelas Kontrol 

Berikut ini adalah hasil analisis 

uji t satu sampel (One-Sample t-test) 

dari data posttest kelas kontrol 

menggunakan SPSS versi 16 yang 

disajikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel Ujit Satu Sampel (Kelas 

Kontrol) 

 

Hipotesis nol (H0) pada analisis 

ini adalah “kemampuan menyimak 

dongeng siswa kelas I SDN Ponggok 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 tanpa menggunakan media 

boneka tangan di bawah KKM (< 73)” 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) 

adalah “kemampuan menyimak 

dongeng siswa kelas I SDN Ponggok 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 dengan menggunakan 

media boneka tangan di atas KKM (≥ 

73)”. Untuk mengetahui hasil 

pengujian hipotesis ini maka dilakukan 

perbandingan antara nilai Sig. dengan 

taraf signifikansi 5% (0,05) dengan 

ketentuan jika Sig. < 0,05 maka H0 

ditolak.  

Berdasarkan hasil tabel di atas 

diketahui bahwa pada taraf signifikan 

5% (0,05) diperoleh nilai Sig. 0,575 > 

0,05. Dengan demikian H0diterima.Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menyimak dongeng siswa kelas I SDN 

Ponggok Kabupaten Kediri Tahun 
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Ajaran 2016/2017 tanpa menggunakan 

media boneka tangan di bawah KKM 

(< 73). 

2. Uji t Satu Sampel (One-Sample t-test) 

Kelas Eksperimen 

Berikut ini adalah hasil analisis 

uji t satu sampel (One-Sample t-test) 

dari data posttest kelas eksperimen 

menggunakan SPSS versi 16 yang 

disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel Ujit Satu Sampel (Kelas 

Eksperimen) 

 

Hipotesis nol (H0) pada analisis 

ini adalah “kemampuan menyimak 

dongeng siswa kelas I SDN Ponggok 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 tanpa menggunakan media 

boneka tangan di bawah KKM (< 73)” 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) 

adalah “kemampuan menyimak 

dongeng siswa kelas I SDN Ponggok 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 dengan menggunakan 

media boneka tangan di atas KKM (≥ 

73)”. Untuk mengetahui hasil 

pengujian hipotesis ini maka dilakukan 

perbandingan antara nilai Sig. dengan 

taraf signifikansi 5% (0,05) dengan 

ketentuan jika Sig. < 0,05 maka H0 

ditolak.  

Berdasarkan hasil tabel di atas 

diketahui bahwa Pada taraf signifikan 

5% (0,05) diperoleh Sig. 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak.Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

menyimak dongeng siswa kelas I SDN 

Ponggok Kabupaten Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017 dengan 

menggunakan media boneka tangan di 

atas KKM (≥ 73). 

3. Uji t Sampel Bebas (Independent 

Samples t-test) 

Tabel Uji t Sampel Bebas 

 

 

Hipotesis nol (H0) pada analisis ini 

adalah “tidak ada perbedaan kemampuan 

menyimak dongeng siswa kelas I SDN 

Ponggok Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 antara yang diberi 
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pembelajaran dengan menggunakan 

media boneka tangan dan tanpa 

menggunakan media boneka tangan” 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah 

“ada perbedaan kemampuan menyimak 

dongeng siswa kelas I SDN Ponggok 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 antara yang diberi 

pembelajaran dengan menggunakan 

media boneka tangan dan tanpa 

menggunakan media boneka tangan”. 

Untuk mengetahui hasil pengujian 

hipotesis ini maka dilakukan 

perbandingan antara nilai Sig. dengan 

taraf signifikansi 5% (0,05) dengan 

ketentuan jika Sig. < 0,05 maka H0 

ditolak.  

Berdasarkan hasil tabel di atas 

diketahui bahwapada taraf signifikan 5% 

(0,05) diperoleh Sig. 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak.Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

kemampuan menyimak dongeng siswa 

kelas I SDN Ponggok Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017 antara yang 

diberi pembelajaran dengan 

menggunakan media boneka tangan dan 

tanpa menggunakan media boneka 

tangan.Kelas eksperimen memiliki rata-

rata lebih tinggi daripada rata-rata kelas 

kontrol. 

4. Uji t Sampel Berpasangan (Paired 

Samples t-test) 

Tabel Uji t Sampel Berpasangan 

 

 

Hipotesis nol (H0) pada analisis ini 

adalah “tidak ada pengaruh yang 

signifikan media boneka tangan terhadap 

kemampuan menyimak dongeng siswa 

kelas I SDN Ponggok Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017” sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) adalah “ada 

pengaruh yang signifikan media boneka 

tangan terhadap kemampuan menyimak 

dongeng siswa kelas I SDN Ponggok 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017”. Untuk mengetahui hasil 

pengujian hipotesis ini maka dilakukan 

perbandingan antara nilai Sig. dengan 

taraf signifikansi 5% (0,05) dengan 

ketentuan jika Sig. < 0,05 maka H0 

ditolak.  

Berdasarkan hasil tabel di atas 

diketahui bahwa pada taraf signifikan 5% 

(0,05) diperoleh Sig. 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak.Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan media boneka tangan terhadap 
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kemampuan menyimak dongeng siswa 

kelas I SDN Ponggok Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis sebagaimana dikemukakan pada 

bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan menyimak dongeng 

siswa kelas I SDN Ponggok 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 tanpa menggunakan media 

boneka tangan di bawah KKM. 

2. Kemampuan menyimak dongeng 

siswa kelas I SDN Ponggok 

Kabupaten  Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 dengan menggunakan 

media boneka tangan di atas KKM.  

3. Ada perbedaan kemampuan 

menyimak dongeng siswa kelas I 

SDN Ponggok Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017 antara yang 

diberi pembelajaran dengan 

menggunakan media boneka tangan 

dan tanpa menggunakan media 

boneka tangan. 

4. Ada pengaruh yang signifikan media 

boneka tangan terhadap kemampuan 

menyimak dongeng siswa kelas I 

SDN Ponggok Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017. 
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